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Abstract

Purpose: This research aimed to identify sopi drinking behavior among
adolescents in Maulfa. Methods: This research was a qualitative study with
an exploratory design and phenomenological approach. The main informants
were adolescents who drink sopi and supporter informants were religious
leaders or community leaders, parents, sopi sellers, health workers and
adolescents who did not drink sopi. Data collection used observations,
In-depth interviews, and focus group discussions. The informant sampling
was obtained by purposive sampling through convenience sampling strategy.
Result: Results showed that adolescents start to drink sopi since junior high
school and senior high school. They have known sopi since the age of 13-17
years old. The number of sopi consumed is usually about two-six bottles and
they drink it together with their friends. Some factors that encourage
teenagers to consume sopi are: 1) to obtain many friends and build
friendship; and 2) to know each other well and to make a good
communication between them. Conclusion: Social factors such as a culture
play an important role to build the sopi drinking behavior in adolescents. The
adolescents consider that sopi drinking behavior is an easy thing to do

because it is easy to obtain and cheap.
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PENDAHULUAN

Minuman keras beralkohol digolongkan ke dalam
Napza (narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya)
karena mempunyai sifat menenangkan sistem saraf
pusat, memengaruhi fungsi tubuh maupun perilaku
seseorang, mengubah suasana hati dan perasaan orang
yang mengonsumsinya. Minum minuman Kkeras
berhubungan dengan kecelakaan lalu lintas yang dapat
menimbulkan korban jiwa, ganggan perilaku seksual,
perilaku bunuh diri, prestasi sekolah yang buruk, dan
risiko yang lebih besar untuk menimbulkan kecanduan
dikemudian hari (1). Penggunaan alkohol berlebihan
menciptakan masalah kesehatan masyarakat yang
signifikan serta dapat menciptakan masalah keamanan
di seluruh dunia. Hampir 4% dari semua kematian di
seluruh dunia dikaitkan dengan konsumsi alkohol,
terkait dengan masalah sosial yang serius, seperti
penyakit dan cedera (2). Konsumsi alkohol yang
berlebihan meningkatkan risiko lebih dari 200 penya-
kit, termasuk siroris hati, tuberkulosis, dan beberapa
jenis kanker. Konsumsi alkohol yang tidak bertanggung
jawab merupakan salah satu penyebab terjadinya
kecelakaan dan tindak kekerasan (3).

Peraturan tentang minuman Kkeras belum menda-
patkan perhatian khusus dari pemerintah Indonesia,
walaupun dampak minuman keras sangat serius di
kalangan remaja. Data BPS tahun 2012 menunjukkan
bahwa 83,1% remaja Indonesia pernah minum
minuman beralkohol (4). Di Provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT), terdapat sejenis minuman fermentasi
lokal beralkohol, yaitu: laru dan sopi. Sopi adalah
nama lokal untuk minuman khas yang diproduksi
secara turun temurun oleh masyarakat yang ada di
kepulauan b Nusa Tenggara Timur maupun Maluku. Di
NTT, sopi banyak diproduksi di Pulau Rote, Sabu dan
Flores. Selain itu, sopi di Kupang juga dipasok dari
Kisar, Maluku. Meskipun keberadaannya ilegal,
minuman tersebut telah beredar luas di Kota Kupang.

Minuman ini mudah didapat di Kota Kupang
walaupun penjualannya dilakukan secara sembunyi-
sembunyi. Dari hasil pengambilan data awal diketahui
bahwa peredaran sopi telah menyebar ke semua
kecamatan di Kota Kupang. Penyulingan sopi rumahan
juga banyak terdapat di Kota Kupang, khususnya di
Kecamatan Maulafa. Aparat keamanan telah berupaya
menekan peredarannya dengan cara menyita sopi
yang berhasil ditemukan, namun peredarannya tidak
pernah terhenti. Sopi selalu hadir di tengah masyara-
kat Kota Kupang.

Perilaku tidak sehat seperti merokok, minum
minuman keras, dan penggunaan narkoba sering

dimulai pada masa remaja (5). Ketika mengonsumsi
alkohol, kesehatan seseorang akan semakin terganggu
atau menimbulkan risiko tambahan jika seseorang
minum minuman Kkeras
mengunakan obat-obatan terlarang (6).

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilaku-
kan penelitian dengan tujuan mengetahui alasan
pengambilan keputusan remaja dalam mengonsumsi
sopi, faktor-faktor yang mendorong remaja minum
sopi, dan ikap remaja terhadap sopi di Kecamatan
Maulafa Kota Kupang.

sambil merokok dan

METODE

Penelitian kualitatif ini menggunakan rancangan
eksplorasi dan pendekatan fenomenologi. Penelitian
dilaksanakan di Kecamatan Maulafa Kota Kupang,
NTT. Subjek utama dalam penelitian ini adalah remaja
yang sampai saat ini masih minum sopi berjumlah 9
orang. Informan pendukung adalah tokoh masyarakat
atau tokoh agama 2 orang, petugas kesehatan 2 orang,
orangtua remaja yang minum sopi 2 orang, penjual
sopi 3 orang dan remaja yang tidak minum sopi 6
orang, jumlah informan 24 orang.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode observasi, focus group discussion (FGD) dan
wawancara mendalam. Tahapan analisis informasi,
meliputi: 1) Membuat transkip, 2) Melakukan koding
data, yaitu mengidentifikasi bagian terkecil dari data
yang terdapat pada seluruh transkip yang mengandung
makna. Proses koding dilakukan dengan menggunakan
program open code,
informasi, yakni mengelompokkan informasi yang
sama dari hasil koding ke dalam suatu matriks dan
setiap kategori dianalisis berdasarkan tema penelitian
(kategori final), 4) Melakukan interpretasi terhadap
informasi, penyajian data dan menarik kesimpulan
dalam bentuk laporan penelitian. Untuk keabsahan
data dilakukan: 1. Triangulasi sumber; 2. Triangulasi
metode; dan 3. Member checking.

3) Melakukan kategorisasi

HASIL

Remaja mulai minum sopi sejak SMP dan SMA,
sekitar usia 13 - 17 tahun. Jumlah sopi yang diminum
berkisar antara 2-6 botol, tergantung banyaknya orang
dan uang hasil patungan. Frekuensi mereka minum
biasanya 2-3 kali dalam seminggu tergantung mereka
sedang berkumpul atau sedang ada pesta.
Kadang-kadang dalam 1 minggu tidak mengonsumsi
sopi. mereka akan minum sopi dalam jumlah yang
banyak jika ada pesta.
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“Saat berkumpul bersama teman, ketika ada satu teman
mengajak beli sopi 1-2 botol, pasti teman lain
terpengaruh untuk membeli dengan iuran.”

Remaja yang minum sopi (MB = 17 tahun)

Informan menyatakan bahwa sebelum mengon-
sumsi sopi, minuman itu kadang-kadang dicampur
dengan minuman lain seperti bir dan soft drink untuk
menghilangkan bau sopi dan lebih enak atau nyaman
jika ditelan. Minum sopi ini kadang-kadang dijadikan
sebagai ajang taruhan, bahkan jika ada seseorang yang
sudah mabuk duluan akan dijadikan bahan olokan
oleh teman lain.

Faktor yang mendorong remaja mengonsumsi sopi
yaitu agar dapat bergaul dan memiliki banyak teman,
untuk mengakrabkan satu dengan yang lain dan
memperlancar komunikasi diantara mereka, mencari
jati diri, dapat diterima dalam kelompok, mudah
didapat dengan harga yang relatif murah.

Faktor yang mendorong remaja mengonsumsi sopi
yaitu faktor gengsi di mana agar mereka dapat diakui
dan dianggap dalam kelompok, ingin coba-coba, saling
ajak dan ikut-ikutan bersama teman-teman, untuk
senang-senang bersama teman-teman karena kurang
mendapat perhatian dan pencerahan dari orangtua,
buat enak badan serta ingin menggemukkan badan.

“Kalau tidak minum sopi mulut kurang lancar, dengan
minum sopi maka alkohol akan kendalikan otak jadi
mulut agak lancar sedikit”

Remaja yang minum sopi (MB = 17 tahun)

Remaja menilai bahwa sopi dapat merusak tubuh,
masa depan dan dapat membahayakan kesehatan. Sopi
dinilai merugikan dan memiliki efek jangka panjang.
Selain itu, penilaian informan bahwa mengonsumsi
sopi berlebihan dapat mengganggu kesehatan dan me-
nimbulkan keributan. Sopi dianggap racun berbahaya
jika dikonsumsi secara berlebihan.

“Kalau sekarang sudah mulai mengurangi minum,
karena saya berpikir bahwa sopi bisa menyebabkan
kami bisa putus sekolah. Karena hanya memikirkan
untuk mabuk dan senang- senang saja. Jadi, tanggapan
saya secara pribadi sopi itu perusak masa depan”
Remaja yang minum sopi (EA = 20 tahun)

Remaja menyatakan bahwa dengan minum sopi
akan membuat badan menjadi gemuk dan kalau cocok
maka tubuh akan menjadi sehat. Minum sopi dianggap
dapat membuat badan menjadi enak atau segar jika

seharian lelah bekerja dengan cara diminum sedikit
sebelum istirahat malam. Sopi juga dinilai menjadi ciri
khas orang NTT karena digunakan dalam acara adat.
Selain itu, untuk menjaga kebersamaan satu dengan
lain atau antar keluarga yang jauh maka harus minum
sopi secara bersama. Sopi digunakan sebagai lambang
perdamaian untuk menyelesaikan konflik yang terjadi
dan dianggap merupakan sumber penghasilan.

“Cukup membantu bagi mereka. Karena yang saya lihat
kejadian nyata di lapangan, mereka sudah bisa
diperbaiki. Sudah ada perubahan dari rumah yang
kumuh atau sederhana menjadi rumah yang permanen
dari hasil membuat sopi. Partisipasi mereka juga
misalnya ada kematian, mereka membantu dalam
memberikan sumbangan”

Tokoh Masyarakat (DM = 52 tahun)

Sebagian besar remaja mengenal sopi dari
teman-teman sebaya mereka, baik teman di sekitar
lingkungan rumah maupun teman di sekolah dan ada
juga yang mengenal sopi dari paman mereka. Minum
sopi biasa dilakukan ketika sedang berkumpul dengan
teman-teman.

“Saya mengenal sopi dari teman, saat berkumpul dengan
teman maka mereka mengajak untuk minum”
Remaja yang minum sopi (EA = 20 tahun)

Sudah menjadi tradisi masyarakat kota Kupang di
saat ada pesta atau acara, para remaja dan pemuda
minum sopi bersama, walaupun itu bukanlah suatu
keharusan. Selain itu, tradisi minum sopi juga dilaku-
kan ketika ingin membangun rumah baru. Sopi akan
diminum secara bersama-sama dengan keluarga dan
tetangga yang ada. Remaja menganggap sopi sudah
menjadi sebuah budaya di Kota Kupang.

“Kalau menurut saya pribadi, sopi sudah menjadi
budaya kakak, karena setiap kali acara sopi pasti ada,
biar mau acara apa saja sopi pasti ada. Acara ulang
tahun, pernikahan sehingga secara tidak langsung itu
sudah menjadi kebiasaan orang Kupang kakak. Biar
mau sedikit atau banyak sopi pasti ada”

Remaja yang minum sopi (KL = 17 tahun)

Lokasi Penjualan dan usaha sopi di kecamatan
Maulafa cukup banyak dan mudah diakses. Penjualan
dilakukan di dalam rumah. Tidak ada petunjuk
penjualan sopi tapi sudah menjadi rahasia umum bila
di tempat tersebut ada penjual sopi. Sebagian besar
penjual sopi berada dipinggir jalan sehingga mudah
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untuk diakses oleh siapa pun yang mau mendapatkan
atau membeli sopi. Penjual mematok harga
Rp.10.000-15.000 per botol. Sampai saat ini, belum ada
Perda yang mengatur penjualan sopi sehingga siapa
saja boleh membeli dan mendapatkan sopi di tempat
penjualan termasuk para remaja.

“Di sini tempat sopi banyak, seperti di Maulafa, di
Oepura, Sikumana”
Remaja yang minum sopi (KL = 17 tahun)

Remaja menilai bahwa minum sopi merupakan
sesuatu yang sangat mudah untuk dilakukan karena
mudah di dapat dengan harga yang relatif murah.
Remaja
merupakan sebuah hal yang mudah dilakukan karena
belum adanya aturan yang tegas terhadap peredaran
dan pembatasan penjualan sopi . Selain itu, sopi lebih
terkenal dan lebih disukai khususnya di kalangan anak
muda/anak remaja karena kadar alkoholnya yang lebih
tinggi dibandingkan minuman laru.

juga beranggapan bahwa minum sopi

“Mudah. Mudah sekali karena penjualan sopi sudah
sangat banyak. Minum sopi terlalu mudah buat saya
karena harganya saja juga murah, jadi cepat dapat dan
orang juga senang minum. Intinya harga sopi paling
murah dibandingkan dengan minuman lain”

Remaja yang minum sopi (ET = 21 tahun)

Konsumsi Sopi memberi dampak yang tidak baik
untuk para remaja, yaitu remaja akan memiliki sikap
acuh tak acuh kepada orangtua, menyebabkan
meningkatkan tindakan kriminal khususnya perkela-
hian, menyebabkan ketagihan, meninmbulkan rasa
sakit pada dada bahkan sampai muntah bercampur
darah apabila dikonsumsi berlebihan serta remaja
sering bolos sekolah untuk mengonsumsi sopi bersama
teman-teman sehingga berdampak pada prestasi di
sekolah.

“Sekarang sudah mulai berhenti karena terkena
penyakit sakit dada, makanya secara perlahan sudah
berhenti. Kalau banyak mengonsumsi sopi nanti dada
terasa sakit dan bisa muntah darah”

Remaja yang minum sopi (EA = 20 tahun)

Informan menilai upaya yang dilakukan untuk
mencegah anak remaja minum sopi salah satunya
adalah dengan membuat undang-undang/PERDA yang
mengatur pembatasan penjualan sopi kepada anak
remaja.

“Dibuat aturan undang-undang yang lebih akurat lagi
agar bagaimana minuman itu bisa dikonsumsi untuk
orang-orang yang sudah usia dewasa ke atas, atau umur
paling tidak minimal yang sudah punya pekerjaan.”
Orangtua remaja yang minum sopi (YY = 40 tahun)

Hasil penelitian diketahui juga bahwa jalan keluar
yang dianggap cukup baik adalah dengan melegalkan
sopi dengan harapan agar sopi lebih mahal dan
penjualannya dapat diatur, sehingga sopi tidak mudah
dibeli oleh anak remaja dan tidak dijual secara bebas
di setiap tempat. Perlu adanya kerja sama lintas sektor
dan tindakan tegas dari pemerintah, peningkatan
upaya promosi kesehatan di sekolah, pembinaan
rohani, pengontrolan dan pengawasan secara Ketat
oleh orangtua dan sosialisasi, pembinaan serta
penyadaran kepada masyarakat tentang dampak dan
bahaya sopi. sebelum dibuatnya sebuah peraturan.

BAHASAN

Remaja mulai minum sejak SMP dan SMA, sekitar
usia 13- 17 tahun. Hal ini setara dengan . Usia rata-rata
untuk mulai mengonsumsi alkohol di Amerika Serikat
pada usia 12 hingga 20 tahun (7, 8). Konsumsi alkohol
berkaitan juga dengan hubungan sosial antar sesama
remaja serta adanya motif sosial (mengikuti teman
sebaya, tekanan teman sebaya, untuk merayakan
kebahagiaan bersama). Hubungan atau kedekatan di
antara mereka akan memengaruhi perilaku khususnya
perilaku mengonsumsi alkohol (9, 10). Sopi kadang
dicampur dengan soft drink dan bir. Alasan umum
remaja mencampur minuman energi dan alkohol
diantaranya yaitu untuk menyembunyikan atau
menghilangkan rasa alkohol dan lebih menyukai rasa
yang dicampur (11).

Sebagian besar remaja memberikan sikap dan
penilaian
menganggap bahwa sopi ini berbahaya dan dapat
menyebabkan penyakit, tetapi mereka tetap mengon-
sumsi sopi bersama-sama dengan alasan agar dapat
diterima, agar dapat bergaul dan memiliki banyak
teman. Sopi juga dianggap sebagai alat untuk
mengakrabkan satu dengan yang lain dan dapat
memperlancar komunikasi di antara mereka.

Peminum alkohol akan merasakan peningkatan
mood, energi, semangat, keperpercayan diri dalam hal
berbicara dan siap untuk melakukan sebuah tindakan
(12). Salah satu alasan individu mengonsumsi alkohol
adalah ingin menyesuaikan diri dengan situasi sosial
dengan standar kelompok dianggap jauh lebih penting
bagi remaja daripada invidualitas. Apabila tidak

negatif terhadap sopi Para remaja
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dilakukan, ia akan terusir dari kelompoknya (13,14).
Pengaruh teman-teman sebaya terhadap minat,
penampilan, dan tingkah laku lebih besar daripada
pengaruh keluarga. Nilai dan norma kelompok remaja
dengan nilai dan norma masa remaja sendiri sering
menimbulkan konflik. Di satu sisi, remaja berusaha
untuk tidak melanggar peraturan rumah tangga, tetapi
di sisi lainnya remaja merasa khawatir bila dikucilkan
dari kelompok (14).

Perilaku dipengaruhi oleh norma subjektif, yaitu
dipengaruhi oleh kepercayaan bahwa rujukan tertentu
menganggap harus atau tidak harus melakukan
perilaku itu. Selain itu, norma subjektif dipengaruhi
motivasi untuk menuruti berbagai rujukan Kkhusus
(15,16). hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja
mau mengonsumsi sopi karena ajakan/rujukan dari
teman-teman sebaya mereka dengan berbagai alasan
yang disampaikan (faktor sosial). Besar kemungkinan
perilaku minum sopi tetap dilakukan walaupun
sebenarnya sikap mereka negatif terhadap sopi karena
dipengaruhi oleh norma sebjektif yaitu rujukan atau
ajakan dari teman sebaya. Rujukan atau ajakan teman
sebaya sangat kuat dalam membentuk perilaku minum
sopi pada remaja.

Remaja menyatakan bahwa dengan minum sopi
akan membuat badannya menjadi gemuk dan kalau
cocok maka tubuh akan menjadi sehat. Minum sopi
dianggap dapat membuat badan menjadi enak atau
segar jika seharian lelah bekerja dengan cara diminum
sedikit sebelum istirahat malam. Kesalahan informasi
tentang sopi juga dapat menyebabkan remaja salah
dalam menilai sopi dan efeknya bagi tubuh. Sampai
saat ini sosialisasi atau penyuluhan spesifik terkait
sopi belum banyak dilakukan baik di sekolah-sekolah
maupun di dalam masyarakat, akibatnya remaja atau
masyarakat bisa salah dalam menilai sopi dan efeknya
bagi tubuh manusia.
kepercayaan atau keyakinan terhadap sebuah objek
(17). Ada remaja yang meyakini bahwa sopi dapat
menggemukkan badan serta dapat membuat enak
badan.

Sikap dipengaruhi oleh

Significant others adalah orang-orang di sekitar
yang memiliki hubungan kedekatan serta dapat
memengaruhi perilaku remaja untuk mengonsumsi
sopi. Mayoritas remaja mengenal sopi dari teman
sebaya, baik teman di sekitar lingkungan rumah
maupun teman di sekolah dan ada juga yang mengenal
sopi dari paman mereka. Teman sebaya cenderung
memiliki pengaruh kuat dalam membentuk perilaku
selama periode perkembangan remaja. Kehadiran
orang lain yang minum akan sangat terkait atau
memengaruhi  perilaku minum pada remaja

dibandingkan persepsi remaja terhadap perilaku
minum itu sendiri (9, 10, 18, 19, 20). Minum minuman
keras merupakan kegiatan kelompok sehingga hanya
sedikit remaja yang mau minum minuman keras
sendiri. Rasa nikmat pada minuman Kkeras terus
berkembang selama masa remaja dan akan cenderung
menganggap minuman sebagai simbol penting bagi
keanggotaan kelompok (14).

Sudah menjadi tradisi masyarakat kota Kupang di
saat ada pesta atau acara, para remaja dan pemuda
yang hadir minum sopi bersama, walaupun itu
bukanlah
tergantung dari tuan pesta, karena ada tuan pesta yang
juga melarang untuk mengonsumsi sopi saat pesta.
Sopi biasa diminum saat acara sudah selesai Remaja
menganggap sopi sudah menjadi sebuah budaya di
Kota Kupang. Kebiasaan minum saguer yaitu istilah
yang digunakan untuk minuman tradisional yang
mengandung alkohol yang terbuat dari fermentasi air
nira, sudah menjadi tradisi pada masyarakat Minahasa
umumnya dan kota Tomohon khususnya. Saguer
diminum pada saat ada acara pesta dan ketika
menjamu tamu (21).

Lokasi Penjualan dan usaha sopi di kecamatan
Maulafa cukup banyak dan mudah diakses. Penjualan

sebenarnya suatu keharusan. Semua

dilakukan di dalam rumah. Kemudahan dan akses
untuk mendapatkan minuman keras berhubungan
dengan meningkatnya perilaku minum minuman
keras. Namun, daerah yang tidak mudah mendapatkan
minuman keras tidak berhubungan dengan peningka-
tan perilaku mengonsumsi minuman keras (22-24).
Remaja menilai bahwa minum sopi merupakan
sesuatu yang sangat mudah untuk dilakukan karena
mudah ditemukan dengan harga yang relatif murah
perilaku  yang
memengaruhi niat seseorang untuk berperilaku dan
pada akhrinya akan membentuk perilaku (16,17).
sopi merasa bahwa perilaku
minum sopi merupakan hal yang sangat mudah
dilakukan karena faktor-faktor yang mendukung
seperti penjualan sopi yang sangat banyak dengan
harga yang relatif murah serta belum adanya larangan
kepada mereka untuk tidak boleh membeli sopi. Hal
ini, berdampak pada niat remaja untuk membeli dan
mengonsumsi sopi bersama teman-teman sehingga
pada akhirnya membentuk perilaku minum sopi.
Konsumsi Sopi memberi dampak yang tidak baik
bagi para remaja yaitu, remaja akan memiliki sikap
acuh tak acuh kepada orangtua, menyebabkan
tindakan kriminal dan menyebabkan penyakit, yaitu
dadanya terasa sakit. Pengguna ganja dan alkohol lebih
buruk dalam mengatasi masalah atau frustrasi mereka.

Kontrol dirasakan ini akan

Remaja yang minum
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Mereka cenderung untuk memusatkan perhatian pada
diri mereka sendiri dan masalah emosional mereka
tanpa memperhatikan masukan atau nasehat dari
orang-orang yang ada di sekeliling mereka (25).
Minuman beralkohol juga berkontribusi secara nyata
dalam peningkatan penyakit seperti penyakit kanker,
lambung, penyakit jantung, diabetes militus dan
penyakit infeksi lainnya (3, 6, 26, 27, 28, 29).

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mencegah
remaja mengonsumsi sopi membuat undang-undang
atau PERDA yang mengatur pembatasan penjualan
sopi kepada anak remaja. Salah satu strategi yang
dianggap paling efektif untuk menurunkan konsumsi
alkohol pada remaja adalah dengan membuat
kebijakan yang melarang khususnya remaja untuk
masuk bar atau tempat penjualan minuman beralkohol
(30). Perda tentang minuman keras masih belum
secara spesifik membahas atau mengatur tentang
penjualan sopi.

Orangtua dan keluarga juga mempunyai peranan
penting dalam mencegah remaja mengonsumsi sopi.
Pemberian intervensi untuk pencegahan konsumsi
alkohol pada remaja dan pemuda dengan melibatkan
orangtua terbukti lebih efektif dibandingkan fokus
intervensi hanya pada remaja (31,32).
seharusnya melakukan Focus Grup
Discussion (FGD) kepada informan utama yang minum
sopi tapi karena informan yang kebanyakan sedikit
tertutup dan lebih suka didekati secara personal
sehingga peneliti tidak melakukan FGD kepada mereka
tetapi hanya melakukan wawancara mendalam.

Peneliti

SIMPULAN

Remaja mulai mengonsumsi sopi sejak SMP dan
SMA yaitu di usia 13-17 tahun. Jumlah sopi yang
diminum berkisar antara 2-6 botol, tergantung
banyaknya orang. Minum sopi biasanya dengan
makanan atau tolakan seperti: daging ayam, daging
bebek, ikan, makanan ringan, sayur dan gulai.
Frekuensi mereka minum biasanya 2-3 kali dalam
seminggu tergantung mereka sedang berkumpul atau
sedang ada pesta. Kadang-kadang dalam 1 minggu juga
tidak minum sopi. Faktor yang mendorong remaja
mengonsumsi sopi yaitu agar dapat bergaul dan
memiliki banyak sebagai alat
mengakrabkan satu dengan yang lain dan menjalin

teman untuk
kebersamaan; untuk melancarkan komunikasi di
antara mereka mencari jati diri; dapat diterima dalam
kelompok; mudah didapat dengan harga yang relatif
murah; faktor gengsi di mana agar mereka dapat
diakui, dianggap dalam kelompok; ingin coba-coba,

saling ajak dan ikut-ikutan bersama teman-teman;
senang-senang bersama teman; Kkurang
perhatian dan pencerahan dari orangtua; membuat
enak badan serta; ingin menggemukkan badan.
Orangtua dan keluarga juga mempunyai peranan
penting dalam mencegah remaja mengonsumsi sopi
dengan pendekatan personal dan nasihat tegas. Selain
itu, pemerintah perlu menyusun kebijakan dan sanksi
tegas terkait larangan atau pembatasan distribusi dan
penjualan minuman beralkohol khususnya pada

untuk

remaja.

Abstrak

Tujuan: untuk mengetahui alasan mengonsumsi
sopi pada remaja di kecamatan Maulafa, kupang
Metode: Penelitian kualitatif dengan rancangan
eksplorasi dan pendekatan fenomenologi. Informan
utama adalah remaja yang minum sopi dan infor-
man pendukung adalah tokoh agama atau tokoh
masyarakat, orangtua remaja yang minum sopi,
penjual sopi, petugas kesehatan dan remaja yang
tidak minum sopi. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara Observasi; Wawancara mendalam;
Diskusi Kelompok terarah. Cara pengambilan infor-
man dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling dengan strategi convenience
sampling. Hasil: Sopi diminum sejak SMP dan SMA.
Mereka mengenal sopi dari umur 13-17 tahun.
Minum sopi dilakukan bersama-sama teman mere-
ka. Faktor yang mendorong remaja mengonsumsi
sopi di antaranya adalah: agar dapat bergaul dan
memiliki banyak teman; mengakrabkan satu
dengan yang lain; memperlancar komunikasi
diantara mereka. Simpulan: Faktor sosial memiliki
peranan yang penting dalam membentuk perilaku
minum sopi pada remaja. Tradisi dan kemudahan
menda- patkan sopi juga berkontribusi secara nyata
dalam meningkatkan perilaku minum sopi pada
remaja. Remaja menggangap perilaku minum sopi
merupa- kan sebuah hal yang mudah dilakukan
karena penjualannya yang banyak dengan harga
yang murah.

Kata Kunci: perilaku, pengambilan keputusan,
minum sopi, remaja
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